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ABSTRACT 

 

Name : Madeline Hari Kusmanto 
Title : Effects of Fig Leaf Extract (Ficus auriculata L) on Reduced Glutathione 
(GSH) Concentration in Sprague-Dawley Mice’s Blood and Brain that Induced 
Chronic Systemic Hypoxia. 
 
Foreword: Hypoxia is a condition of oxygen deprivation. Hypoxia will increase 
ROS production, which can lead damage to cell or brain tissue. Increased ROS 
production can be neutralized by endogenous antioxidant (GSH) and exogenous 
antioxidant (Ficus auriculata L). 
 
Objective: Determine effect of fig leaf extract (Ficus auriculata L) on reduced 
glutathione (GSH) concentration in Sprague-Dawley mice’s blood and brain after 
induction by chronic systemic hypoxia. 
 
Method: In vitro examination on fig leaf: DPPH (Blois), phenolic (Singleton and 
Rossi), flavonoid (Woisky and Salatino), and toxicity test (Brine Shrimp Lethality 
Test). In vivo examination on GSH concentration in blood and brain’s Sprague-
Dawley mice. 32 mice divided by extract dose of fig leaf (300 mg/kgBB and 150 
mg/kgBB). Each groups divided into 4 groups by long duration of hypoxia 
(normoxia, 1 day, 3 day, and 7 day). Blood gas analysis and histopathology 
examination. 
 
Result: Fig leaf has antioxidant activity (IC50=213,2564 μg/mL), phenolic (545 
mg/L), flavonoid (23,25 mg/L) showed to be an antioxidant, and toxicity test 
(LC50=448.895 ppm) showed potential to be an anticancer agents. Decreased 
GSH concentration in blood and brain after hypoxia induced mice (3 day and 7 
day). Decreased pO2, pCO2, pH, HCO3, and oxygen saturation. Increased 
hemoglobin (Hb), hematocrit (Ht), dan red blood cell (RBC). The histopathology 
of brain shows necrotic cells and presence of lymphocytes. 
 
Conclusion: Fig leaf extract has antioxidant activity and anticancer properties. 
Glutathione (GSH) concentration in blood and brain has been decreased by 
extract dose of fig leaf and long duration of hypoxia. 
 
Keywords: Hypoxia, Glutathione (GSH), Antioxidant, Ficus auriculata L 
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ABSTRAK 

 

Nama : Madeline Hari Kusmanto 
Judul : Pengaruh Ekstrak Daun Ara (Ficus auriculata L) Terhadap Kadar 
Glutation (GSH) Darah dan Otak Tikus Sprague-Dawley yang Diinduksi Hipoksia 
Sistemik Kronik. 
 
Pendahuluan: Kondisi kurangnya oksigen dalam sel (hipoksia) dapat 
meningkatkan produksi ROS yang dapat menyebabkan kerusakan sel atau 
jaringan otak. Peningkatan pembentukan ROS dapat dinetralisir dengan 
antioksidan endogen (GSH) dan antioksidan eksogen (ekstrak daun ara/ Ficus 
auriculata L) 
 
Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak daun ara terhadap kadar glutation (GSH) 
darah dan otak tikus Sprague-Dawley yang diinduksi hipoksia sistemik kronik. 
 
Metode: Uji in vitro pada esktrak daun ara: uji DPPH (Blois), fenolik (Singleton 
dan Rossi), flavonoid (Woisky dan Salatino), dan uji toksisitas (Brine Shrimp 
Lethality Test). Uji in vivo pada kadar GSH darah dan otak terhadap 32 ekor tikus 
Sprague-Dawley yang dibagi menjadi 2 kelompok berdasarkan pemberian dosis 
ekstrak daun ara (300 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB). Masing-masing kelompok 
dibagi menjadi 4 kelompok berdasarkan perlakuan yang diberikan (normoksia, 
hipoksia 1 hari, hipoksia 3 hari, dan hipoksia 7 hari), serta diperiksa analisa gas 
darah dan pemeriksaan patologi anatomi jaringan otak. 
 
Hasil: Ekstrak daun ara memiliki aktivitas antioksidan (IC50=213,2564 μg/mL), 
fenolik (545 mg/L), flavonoid (23,25 mg/L) menunjukkan adanya sifat 
antioksidan, dan toksisitas (LC50=448.895 ppm) menunjukkan aktivitas 
antikanker. Penurunan kadar GSH darah dan otak tikus yang diberi ekstrak daun 
ara (300 mg/kgBB dan 150 mg/kgBB) pada perlakuan hipoksia (3 hari dan 7 
hari). Terdapat penurunan pada tekanan parsial oksigen (pO2), tekanan parsial 
karbondioksida (pCO2), potensial hidrogen (pH), bikarbonat (HCO3), dan saturasi 
oksigen (SatO2). Terdapat peningkatan pada hemoglobin (Hb), hematokrit (Ht), 
dan jumlah sel darah merah (SDM). Pemeriksaan patologi anatomi otak 
ditemukan adanya sel radang limfosit dan nekrosis sel. 
 
Kesimpulan: Ekstrak daun ara memiliki aktivitas antioksidan dan aktivitas 
antikanker. Terdapat penurunan kadar GSH darah dan otak tikus yang dipengaruhi 
oleh dosis ekstrak daun ara dan durasi perlakuan hipoksia. 
  
Kata Kunci : Hipoksia, Glutation (GSH), Antioksidan, Ficus auriculata L 
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